ABSTRAK

Anna Wasilatul Bariroh. 2021. TAQWA DALAM AL-QUR’AN PERSPEKTIF
IBNU KATSIRSkripsi Jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Agama Islam Universitas Nurul Jadid. Pembimbing I (Dr. H. Ahmad
Fawaid, M.Th.l.), Pembimbing Il (Rojabi Azharghany, M.Si).

Skripsi ini membahas tentang ,Tagwa dalam al-Qur’an, Persoalan tagwa
merupakan suatu persoalan unik dan sangat menarik sepanjang masa, taqwa
menjadi modal utama bagi setiap muslim, bekal yang paling baik yang menjamin
kesalamatan dan kebahaglaan magusia menghadapl urusan duniawi
maupun ukhrawi, tagqw. S N balk gerak hati, gerak
pikiran, maupun ger umur energi dan

segala amal m% aqw ! , 2 alam {ehldupan baik
secara indiviguaMgiaupug ;
Bisa &,’iha \/

kerusaka ral yg //
perintah :

ama e ; ) ﬁd esuatau
yang luprallyagiiiiaci O1Ra T ey pet ] gaarakat
kesada%er andeilah kurim 'S a0n iz AN 1\ Y€Tisi, dan

masih ak % g (oK ? at. Semua hal
terseb nj Ve a tagwa Peng Sol TSRS masih

kurang efisien

Pﬁitia ; itia enjadi
sumber ‘acuan. f g ini ) yang didukung

a f|3|k Taqwa mengat

at\, langka,
perintah-

dengan pa e Laiaksl terjemah
untuki men a . ' i n untuk
mencari ayapayat tCNEERNIEAa o 0fin JRES [ kan dalam
penelitian ini

Dalam mz\ n aye \ atsir }
tagwa adalahs_or m beriman, ak ut ber % epada Allah serta
menjalankan segala pri Am ‘Klz ngan Allah. Selain itu
ibnu katsir juga menjelakan si ang dimiliki oleh orang yang
bertagwa ialah yang pertama, beriman kepada Allah, para malaikat, hari akhir,
kitab-kitab, para nabi, yang kedua, mendirikan shalat, yang ketiga menafkahkan
Sebagian hartanya, keempat mampu menahan amarah, yang kelima memaafkan
kesalahan orang lain, keenam bersabar, ketujuh menepati janji apabila ia berjaniji,
delapan tidak menyombongkan diri, Sembilan senantiasa bertaubat apabial
berbuat dosa, sepuluh senantiasa memohon pertolongan Allah.
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